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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari Hasil analisis Location Quotien, Shift Share dan Klassen Typologi 

dapat disimpulkan bahwa :  

1. Ada 2 (dua) komoditas tanaman pertanian yang memiliki keunggulan 

kompetitif dan komparatif di Kabupaten Magelang diantaranya yaitu 

komoditas Ubi Kayu yang terdapat di kecamatan Salaman. Lalu komoditas 

Kacang Tanah yang terdapat dibeberapa kecamatan diantaranya adalah 

kecamatan Borobudur, kecamatan Srumbung, kecamatan Candimulyo, 

kecamatan Mertoyudan, dan kecamatan Tempuran. 

 Sedangkan kecamatan lain yang ada di Kabupaten Magelang tetapi tidak  

memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif baik salah satu atau 

keduanya, atau dengan kata lain hasil perhitungan LQ dan SS tidak 

singkron, hal tersebut dapat dikarenakan adanya kesenjangan antara 

pertumbuhan ekonomi daerah tersebut yang tinggi tetapi pendapatan per 

kapitanya justru rendah, ataupun sebaliknya. 

2. Sub sektor komoditas tanaman pangan yang memiliki keunggulan 

komparatif dan keunggulan kompetitif di tiap Kecamatan di Kabupaten 

Magelang dapat dijadikan sebagai penyedia bahan baku untuk industri 

pertanian sehingga dapat memberikan nilai tambah dari produksi-produksi 
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pertanian dan dapat memacu pertumbuhan ekonomi daerah serta 

peningkatan kesejahteraan masyarakat tanpa mengesampingkan komoditas 

tanaman lain. 

5.2 Implikasi 

 Berdasarkan pemahaman terhadap potensi yang dimiliki Kabupaten 

Magelang, maka diharapkan : 

1. Pemerintah daerah Kabupaten Magelang melakukan sistem pencatatan 

data yang baik terhadap potensi wilayah tiap kecamatannya, terutama dari 

segi pencatatan produksi dan harga hasil pertanian. Pencatatan yang baik 

akan menjadikan data tersedia lengkap sehingga dapat digunakan sebagai 

dasar perencanaan perekonomian Kabupaten Magelang.  

2. Kecamatan yang belum maksimal supaya lebih diperhatikan lagi, agar 

pertumbuhan tiap kecamatan lebih merata dan tidak ada jarak yang terlalu 

besar antara kecamatan satu dengan kecamatan yang lainnya. Bisa dengan 

cara memanfaatkan lahan yang ada sesuai dengan sub-sub sektor baik 

yang termasuk unggul, potensial, atau yang berkembang sekalipun. 

	  

	  

	  

	  

	  

	  


